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A. Latar Belakang Masalah
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Dunia pendidikan saat ini memang sangat prihatin menyangkut
karakter anak, maslah yang terjadi pada akhir-akhir ini dinegara kita
sebenarnya tidak terlepaskan dari karakter®. Maraknya perilaku korupsi,

penyelewengan jabatan, krisis keteladanan, dari para pemimpin tokoh di

! Fandi Akhmad, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Konsep
Pendidikan Muhammadiyah’, Al-Misbah (Jurnal Islamic Studies), 8.2 (2020), 79-85.



Negara ini. Maka dapat kita bayangkan apa yang akan terjadi pada
bangsa ini kedepanya bila setiap saat wajah negeri ini dihiasi perilaku
yang tidak mendidik generasi muda selanjutnya.

Dalam konteks pendidikan karakter, kemampuan yangharus
dikembangkan pada peserta didik melalui persekolah ialah sebagai
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iman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana yang
telah tertera dalam poin pertama pancasila. Pendidik merupakan suatu
proses yang dilakukan secara dasar untuk mengembangkan potensi

peserta didik secara aktif agar dapat memiliki kemampuan spiritual

2 Tassya Salsabila Ramadhiani Euis Nursifa Laila Nugraha, Salsabila,
Implementing Online Quiz Application in Efl Classroom, 15.10 (2021), 4-10.



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan juga
Negara.

Tempat terpenting dan juga terbaik bagi siswaialah
sekolah,terlebih di MTs Nurud Da’wah. Sebab disatu sisi sekolah
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Guru yang berkaitan dengan karakter siswa didik dapat
diharapkan membangun dalam diri siswa, guru juga dapat memahami
perbedaan siswa dari lingkungan yang dapat dikaitkan dengan kawasan
MTs Nurud Da’wah dalam kondisi heterogen ideal siswa. Ada beberapa
sebagian siswa didik yang mana karakternya sangat kurang dalam

kedisiplinan,ada siswa sering tidak mengikuti aturan sekolah MTs Nurud



Da’wah dan ada siswa kurangnya dalam menghormati yang lebih tua,
ada siswa dalam berbicara dan kesopanan-nya sangat kurang dan ada
juga siswa yang sering tidak mengikuti kegiatan sekolah MTs Nurud
Da’wah.

Butuh dikembangkan lagi dalam karakteristik kereligiusan

siswa/peserta didik, ya kan salah satu karakter yang

(%k/g I siswa sebagal Zm/n atau gambaran

ajaran %& islam@yang nd A Qur an Al Hadist®.
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dengan pelaksanaan ajaran islam, religius juga sebuah sikap yang sangat

dibutuhkan siswa/peserta didik dengan perilaku baik/buruknya.
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Penguatan Pelaksanaan Kurikulum’, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 16.9 (2020),
280-89.
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Penelitian pengembangan karakter kereligiusan anak dengan
bersamaan, dalam mengarah kepada pembelajaran dengan capaian aspek
yang kognitif,efektif dan psikomotorik siswa. Karakter religius siswa
diharapkan mempunyai wawasan,perilaku dan sikap yang baik, dalam

mengembangkan kehidupan pribadi sosialis dan nasionalis siswa.
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Untuk%elﬁ) @\kaakter sekolah, maka

sekolah perlu mengembangkan sejumlah nilai-nilai yang dianggap
penting untuk dimiliki oleh setiap lulusan. Dalam perspektif Thomas

Lickhona, nilai yang dianggap penting untuk dikembangkan menjadi

SP. Y Vibriyanthy, R., & Fauziah, ‘Implementasi Pendidikan Karakter Di
Homeschooling Kak Seto Yogyakarta the Implementation of Character Education in
Homeschooling Kak Seto Yogyakarta’, Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan
Masyarakat, 1.1 (2019), 75-85.
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karakter itu ada dua, pertama: hormat, Kedua: Tanggung Jawab. Thomas
Lickona menganggap penting dalam kedua niali tersebut bertujuan
untuk; a). Pembangunan kesehatan pribadi seseorang, b). Menjaga
hubungan interpersonal, ¢). Masyarakat yang manusiawi dan demokratis,

d). Dunia yang lebih adil dan damai.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan latar belakang diatas,
ada sebuah hasil observasi pra-penelitian. Maka dapat di identifikasikan
suatu masalah yang akan di hadapi oleh Guru.

1. Siswa tidak bersikap baik terhadap sesama.



2. Kurang patuhnya terhadap ajaran agama.
3. Menyeleweng terhadap aturan yang ada.

C. Rumusan Masalah

Berdasar uraian diatas, maka rumusan masalah yang hendak

diteliti adalah :
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E. Manfaat Penelitian

Sangat diharapkan bagi peniliti supaya dapat mengambil dan

memanfaatkan,penelitian tersebut antara lain :



1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi
peneliti dan menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembentukan
karakter religius siswa’.

2. Manfaat Praktis
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berikut:
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Pendidikan Karakter’, Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian
Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, 7.1 (2021), 110.

8 Ansulat Esmael and Nafiah, ‘Implemetasi Pendidikan Karakter Religius Di
Sekolah Dasar Khadijah Surabaya’, Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar, 2.1
(2020), 16.



1. Peran Guru

Peran ialah suatu kata kerja yang menunjukkan tingkah laku
yang diharapkan terhadap diri siswa berdasarkan pada pola pikir,
nilai, sikap dan tujuan. Peran juga mempunyai sifat yang homogen

atau unik secara normative, dengan melalui suatu proses di
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perencanaan dalam mewujudkan perilaku yang sesuai terhadap

ajaran agama terlebih kepada Al-Qur’an & Al-Hadits™.
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Peran guru PAI dalam

pendidikan karakter religius siswa SMA Negeri 1 Semarang yaitu:
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Al-Tharigah, 5(1), 30-37.
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pengajar, pendidik, teladan, motivator, sumber belajar. 2. Faktor
pendukung dan penghambat guru PAI dalam pendidikan karakter
religius siswa SMA Negeri 1 Semarang lebih dominan pada faktor
ekstern.!

4. Karakter religius berfungsi untuk membangun kesadaran siswa

tentang adanya Tuh tg hwg nya dengan pencipta. Dalam
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